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Pendahuluan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak

sejak lahir hingga usia enam tahun, agar siap melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. PAUD dapat
dilaksanakan melalui jalur formal, non-formal, atau informal, dan memiliki peran penting dalam membentuk
kecerdasan dan perilaku anak. Namun, banyak lulusan sekolah kesulitan menyesuaikan diri dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dalam proses
pembelajaran dengan peran guru sebagai kunci. Manajemen kelas yang baik sangat penting untuk mendukung
kegiatan pembelajaran yang efektif.

Anak usia dini berpikir secara konkret dan belajar melalui bermain. Model pembelajaran kelompok dianggap
sesuai untuk mereka karena dapat menumbuhkan keberanian dan kemampuan bekerja sama. TK Islam Terpadu
Al-Amri Leces Probolinggo telah menerapkan manajemen kelas berbasis kelompok, namun menghadapi
tantangan seperti variasi tingkat kemampuan anak dan keterbatasan sarana.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi dan langkah-langkah konkret dalam
menerapkan manajemen kelas PAUD berbasis pembelajaran kelompok di TK Islam Terpadu Al-Amri Leces
Probolinggo.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1) Bagaimana implementasi manajemen kelas PAUD berbasis
pembelajaran kelompok di TK Islam Terpadu Al-Amri Leces Kabupaten
Probolinggo?

2) Apa saja langkah-langkah konkret yang diambil dalam menerapkan
manajemen kelas PAUD berbasis pembelajaran kelompok di TK Islam Terpadu
Al-Amri Leces Probolinggo?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menginterpretasikan realitas di TK Islam Terpadu Al-Amri Leces
Probolinggo. Penelitian ini melibatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk menganalisis manajemen pembelajaran berbasis
kelompok. Data dikumpulkan dari Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan
guru. Analisis data dilakukan secara simultan dengan pengumpulan data
menggunakan metode Miles dan Huberman. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menunjukkan efektivitas penerapan manajemen pembelajaran berbasis
kelompok di TK tersebut
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Hasil
A. Manajemen Pembelajaran  Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran model kelompok yang
diterapkan di TK Islam Terpadu Al Amri Leces Probolinggo menekankan pentingnya pengelolaan ruang atau lingkungan
belajar sebagai salah satu faktor kunci dalam proses pembelajaran. Prinsipnya, pembelajaran tidak hanya terbatas pada
ruang kelas, tetapi juga dapat diterapkan di luar kelas. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa menghubungkan
materi pembelajaran dengan situasi nyata. Penataan lingkungan belajar yang cermat dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan relevan. Dengan melibatkan siswa dalam situasi kehidupan nyata di luar kelas,
pembelajaran menjadi lebih konkret dan memberikan pengalaman langsung yang memperkaya pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang memanfaatkan ruang belajar dengan baik
dapat memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pembelajaran kontekstual di TK Islam Terpadu Al Amri Leces
Probolinggo.
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Pembahasan
B. Penggunaan Tahapan Dalam Manajemen Kelas Paud berbasis Pembelajaran Kelompok

Perencanaan pembelajaran di TK Islam Terpadu Al-Amri dimulai dengan penyusunan
berbagai perangkat pembelajaran dalam program rapat kerja internal. Rapat ini
membahas berbagai aspek, mulai dari program kegiatan tahunan hingga pembuatan
kurikulum satuan untuk satu tahun ke depan, seperti program semester, silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baik yang bersifat mingguan maupun harian, serta
instrumen penilaian, media pembelajaran, dan dokumen penunjang lainnya. Pendidik,
terutama di TK Islam Terpadu Al-Amri, aktif dalam mengembangkan silabus dan
menyusun RPP, yang dilakukan pada awal semester melalui rapat kerja guru.
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Temuan Penting Penelitian
Proses manajemen kelas Paud melibatkan perencanaan yang terstruktur dengan penyusunan silabus
dan RPP berbasis pembelajaran kelompok. Langkah-langkah konkret dalam manajemen kelas
PAUD berbasis pembelajaran kelompok melibatkan pemilihan materi kegiatan yang sesuai dengan
prinsip belajar anak, penggunaan media pembelajaran yang menarik, penataan lingkungan main
yang mendukung pembelajaran, dan menciptakan interaksi yang baik dalam proses pembelajaran.
Guru-guru di TK Islam Terpadu Al-Amri Leces Probolinggo juga berupaya mengatasi tantangan
yang muncul, seperti variasi kemampuan siswa, dengan pendekatan yang mengutamakan
keberagaman dan fleksibilitas dalam perencanaan pembelajaran.

Pelatihan yang diberikan kepada para guru dan optimalisasi sumber daya yang ada juga menjadi
bagian dari langkah-langkah konkret yang dilakukan dalam manajemen kelas PAUD berbasis
pembelajaran. Meskipun terdapat keterbatasan sarana dan prasarana, guru-guru di TK tersebut
berusaha mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk menciptakan lingkungan belajar yang
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran kelompok di pendidikan anak usia dini.



8

Manfaat Penelitian
Dengan demikian, manajemen kelas PAUD berbasis pembelajaran
kelompok di TK Islam Terpadu Al-Amri Leces Probolinggo telah
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran.
Langkah- langkah konkret yang dilakukan dapat menjadi inspirasi dan
referensi bagi lembaga PAUD lainnya yang ingin mengimplementasikan
manajemen kelas Paud berbasis pembelajaran kelompok pada anak usia
dini.
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